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ABSTRACT

Islamic banking is a financial institution that uses the sharing system has a wide range of
products offered, especially in the task of channeling bank funds for financing one of which is
profit and loss sharing financing (Mudaraba and Musharaka). Suposed profit and loss sharing
financing that dominates among other types of financing due in accordance with conventional
banks as well differentiator, but the reality is not profit and loss sharing financing dominate. This
study aims analyze the factors that affect profit and loss sharing financing. The purpose of this
study was to analyze the influence of deposits mudaraba, equivalent of profit sharing, spread
profit sharing, and Non Performing Financing of profit and loss sharing financing. The population
was islamic Banking in Indonesia, which consists of 11 banks. The samples used are selected
using purposive sampling technique and only 4 bank in accordance with the criteria. The data
is taken from the Quarterly Financing Reports Sharia Bank Devisa in Bank Indonesia’s website
during the period of 4 years from 2010 to 2013, in this study consisted of 64 observation points.
The data collected were analyzed using descriptive statistics and multiple regression analysis.
The result showed that the coefficient of determination through the four test variables: deposits
mudaraba, equivalent of profit sharing, spread profit sharing, and Non Performing Financing
can explian the variation in the dependent variable for profit and loss sharing financing by
70.4% while the rest is explained by other causes beyond the research variables. Four variables
simultaneously affect the results because the financing for the significance level of less than
0.05. From the partial results variable equivalent of profit sharing has not significant affect to
profit and loss sharing financing and variable non-performing ratio has negative significant affect
to profit and loss sharing financing, while the other two variables deposits mudaraba and spread
profit sharing has positive significant affect to profit and loss sharing financing.

Keywords : deposits mudaraba, equivalent of profit sharing, spread profit sharing, and Non

Performing Financing of profit and loss sharing financing.

PENDAHULUAN loss sharing). Prinsip ini tidak berlaku di

Perbankan syariah sebagai bagian dari
sistem perbankan nasional mempunyai
peranan penting dalam perekonomian.
Peranan perbankan syariah dalam aktivitas
ekonomi Indonesia tidak jauh berbeda
denganperbankankonvensional. Perbedaan
mendasar antara keduanya terletak pada
prinsip-prinsip dalam transaksi keuangan
atau operasional. Salah satu prinsip dalam
operasional perbankan syariah adalah
penerapan bagi hasil dan resiko (profit and

perbankan konvensional yang menerapkan
sistem bunga (Husni, 2009). Awal kelahiran
bank syariah dilandasi dengan kehadiran
dua gerakan renaissance Islam modern,
yaitu neorevivalis dan modernis. Tujuan
utama dari pendirian lembaga keuangan
berlandaskan etika ini yaitu sebagai upaya
kaum muslimin untuk mendasari segenap
aspek kehidupan ekonominya berlandaskan
Al Quran dan As-Sunnah. Upaya tersebut
dilakukan dengan menerapkan sistem profit
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and loss sharing atau bagi hasil (Antonio
2001:18). Sistem bagi hasil menjadi kunci
dalam operasional bank syariah. Bahkan
istilah tersebut yang pertama kali dipakai
untuk menyebut bank syariah secara formal
dalam dokumen Negara Indonesia, tepatnya
Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang
Perbankan Bagi Hasil (Muhammad 2005:15).
Selanjutnya  Undang-Undang  tersebut
mengalami proses penyempurnaan melalui
beberapa perubahan yaitu UU No. 10
Tahun 1998, UU No 23 Tahun 1999, UU No
3 Tahun 2004, dan terakhir, UU Nomor 21
Tahun 2008.Keberadaan prinsip bagi hasil
pada berbagai undang-undang tersebut
masih penting. Berikut kutipan Penjelasan
UU No 21 Tahun 2008 yang menyebutkan
tentang posisi prinsip bagi hasil dalam
perbankan syariah: “Prinsip Perbankan
Syariah merupakan bagian dari ajaran Islam
yang berkaitan dengan ekonomi. Salah
satu prinsip dalam ekonomi Islam adalah
larangan riba dalam berbagai bentuknya,
dan menggunakan sistem antara lain prinsip
bagi hasil. Dengan prinsip bagi hasil, Bank
Syariah dapat menciptakan iklim investasi
yang sehat dan adil karena semua pihak
dapat saling berbagi baik keuntungan
maupun potensi risiko yang timbul sehingga
akan menciptakan posisi yang berimbang
antara bank dan nasabahnya. Dalam jangka
panjang, hal iniakan mendorong pemerataan
ekonomi nasional karena hasil keuntungan
tidak hanya dinikmati oleh pemilik modal
saja, tetapi juga oleh pengelola modal.”
(Yuliana, 2013).Berdasarkan uraian di atas
maka dapat teridentifikasi bahwa prinsip
bagi hasil merupakan salah satu dari prinsip
dalam operasional bank syariah. Prinsip
operasional bank syariah yang lain yaitu
titipan/ simpanan, jual beli, sewa, dan jasa.
Namun demikian, dalam dokumen UU No 21
Tahun 2008 tersebut, penjelasan mengenai
prinsip yang lain tersebut tidak ditemukan.
Hal ini menjadi salah satu alasan bahwa
kedudukan prinsip bagi hasil masih tetap
istimewa dibanding prinsip-prinsip yang
lain. Sebagai prinsip utama, maka jejak

prinsip tersebut seharusnya terlihat secara
jelas pada implementasi produk perbankan
syariah. Namun kenyataan menunjukkan
sebaliknya, justru produk non bagi hasil
yang mendominasi produk perbankan
syariah, yaitu produk murabahah yang
menggunakan prinsip jual beli. Tentu
ini  merupakan fenomena yang aneh.
Fenomena pengabaian prinsip bagi hasil
tersebut ditunjukkan dari fakta kecilnya
porsi produk pembiayaan berbasis bagi
hasil yaitu mudharabah dan musyarakah
yang secara umum porsinya tidak lebih dari
30% (Bank Indonesia 2009, 2010, 2011,
2012, 2013). Sebaliknya, bank syariah
justru mempraktikkan akad jual-beli yang
bukan merupakan akad berbasis bagi hasil.
Rupanya fenomena keengganan bank
syariah untuk mengimplementasikan produk
berbasis bagi hasil tidak hanya berlaku di
Indonesia. Fenomena serupa juga mewabah
di dunia. Fakta tersebut didukung secara
empiris oleh penelitian Timberg (2003) dan
Vinnicombe (2010).

Menarik  untuk ditelaah  mengapa
bank syariah terkesan enggan
mengimplementasikan produk berbasis
bagi hasil. Rupanya bank syariah menilai
kontribusi produk berbasis bagi hasil dalam
menghasilkan pendapatan lebih rendah jika
dibandingkan dengan produk murabahah.
Hal ini disebabkan produk berbasis bagi
hasil mengandalkan kinerja nasabah dalam
mengelola dana yang diinvestasikan oleh
bank syariah sebagai dasar pendapatan
bank syariah. Terlebih lagi, bank syariah juga
menanggung risiko kerugian yang mungkin
timbul.Pembiayaan berbasis bagi hasil
diklaim bisa mendorong perekonomian yang
kuat. Alasannya adalah bahwa pada akad
berbasis bagi hasil, terjadi aktivitis ekonomiriil
yang mengedapankan prinsip keadilan dan
kejujuran (Hasan, 2003). Namun demikian,
kejujuran yang masih kurang rupanya
menjadi kendala dalam implementasi akad
berbasis bagi hasil. Terkait dengan itu,
perlu upaya-upaya untuk mengedepankan
dan mengkondisikan  situasi supaya
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kejujuran dapat berlaku sehingga prinsip
bagi hasil dapat diimplementasikan dengan
baik.Selain itu pembiayaan dengan prinsip
bagi hasil diharapkan lebih menggerakan
sektor riil karena menutup kemungkinan
disalurkannya dana pada kepentingan
konsumtif dan hanya pada kepentingan
usaha produktif. Bila ditinjau dari konsep
bagi hasil, maka harus ada return yang harus
dibagi, dan itu hanya bisa terjadi apabila
uang digunakan untuk usaha produktif
(Yuliana, 2013).

Tujuan penulisan ini adalah untuk
menganalisis bagaimana cara untuk
mengoptimalkan ~ pembiayan  berbasis
bagi hasil pada bank syariah devisa
dengan melihat beberapa faktor yang
mempengaruhinya yang terdiri dari variabel
deposito mudharabah, tingkat bagi hasil,
spread bagi hasil, NPF (Non Performance
Financing).

KAJIAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil

Konsep bagi hasil adalah konsep
pembagian hasil atas keuntungan proyek
nasabah, dengan nisbah yang telah
disepakati sebelumnya.Jika proyek gagal
atau merugi, maka kerugian ditanggung
bersama sesuai dengan porsi yang telah
disepakati.Hal inilah yang menjadi satu
keunikan produk dengan pola bagi hasil.
(Septyan,2011).

Produk Pembiyaan Berbasis Bagi Hasil

Mudharabah (Trust Financing, Trust
Investment) adalah kontrak antara dua
pihak dimana satu pihak berperan sebagai
pemilik modal dan mempercayakan
sejumlah modalnya untuk dikelola oleh pihak
kedua,yakni sipelaksana usaha,dengan
tujuan untuk mendapatkan untung (Karim,
2010).

Musyarakah (Partnership, Project
Financing Participation adalah merupakan
akad kerja sama antara dua pihak atau lebih
untuk melakukan usaha tertentu. Masing-

masing pihak memberikan dana atau amal
dengan kesepakatan bahwa keuntungan
atau risiko akan ditanggung bersama sesuai
dengan kesepakatan. (Kasmir, 2010)

Simpanan Deposito Mudharabah

Bank syariah menerima simpanan
deposito berjangka ke dalam rekening
investasi umum (general investmentaccount)
dengan prinsip mudharabah
almutlagah, investasi ini disebut
juga dengan investasi tidak terikat.
Dalam mudharabah almutlagah, status
bank sebagai mudharib yang mempunyai
kebebasan penuh dalam pengelolaan
investasi, jangka waktu dan bagi hasil
disepakati bersama.  Apabila bank
memperolehkeuntunganakandidistribusikan
sesuai kesepakatan,sedangkan jika bank
mengalami kerugianyang bukan karena
kelalaiannya ditanggung nasabah deposan
sebagai shahibul maal.Deposan dapat
menarik dananya dengan pemberitahuan
terlebih dahulu (Ascarya, 2007).

Tingkat Bagi Hasil

Bagi hasilatau disebutjuga dengan nisbah
merupakan kesepakatanbesarnyamasing-
masing porsi bagi hasil yang akan
diterima oleh pemilik dana (shahibulmaal)
dan pengelola dana (mudharib) yang
tertuang dalam akad atau perjanjian yang
telah ditandatangani pada awal sebelum
dilaksanakannya kerjasama. Nisbah
bagi hasil hanya bisadi gunakan pada
produk-produk pembiayaan yang berbasis
Natural Umcertainty contracts (NUC),
yakni akad bisnis yang tidak memberikan
kepastian pendapatan (return),baikdari
segi jumlah (amount) maupun Waktu
(timing) (Karim,2010).Produk-produk yang
memenuhi kreteria ini adalah Pembiayaan
mudharabah  dan  musyarakah,karena
pembiayaan mudharabah dan musyarakah
hanya bisa dihitung keuntungannya atau
bagi hasilnya pada waktu usaha tersebut
sudah dijalankan dan menghasilkan untung
ataupun rugi.
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Spread Bagi Hasil

Spread bagi hasil ini adalah keutungan
yang didapat dari hasil bagi hasil yang
diterima bank syariah dari pembagian
keuntungan dari simpanan bagi hasil,
bisa simpanan Wadi’ah yad-dhamanah dan
deposito mudharabah (Pramono, 2013).
Semakin tinggi spread atau net interest
margin yang mampu diciptakan oleh
bank, maka hal ini mengindikasikan tingkat
keuntungan bank meningkat sehingga akan
memberikan kesempatan bagi bank untuk
lebih leluasa dalam menyalurkan dana
kreditnya.

Non Performing Financing (NPF)

NPF adalah tingkat pengembalian
kredit yang diberikan deposan kepada
bank dengan kata lainNPF merupakan
tingkat kredit macet pada bank tersebut.
Apabila semakin rendah NPF maka bank
tersebut akan semakin naik keuntungannya,
sebaliknya bila tingkat NPF tinggi bank
tersebut akan mengalami kerugian yang
diakibatkan tingkat pengembalian kredit
macet (Mahmoedin, 2004). Besarnya rasio
NPF yang diperbolehkan Bank Indonesia
adalah maksimal 5%.

Penelitian Terdahulu dan
Pengembangan Hipotesis

Penelitian yang dilakukan Maulina
(2013)yang berjudul Analisis Pembiayaan
Bagi Hasil Pada Perbankan Syariah dan
penelitian yang dilakukan Isnan(2013)
yang berjudul Faktor yang mempengaruhi
Volume Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil
Bank Umum Syariah di Indonesia ditemukan
bahwaDPK berpengaruh signifikan
terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil.
Penelitian yang sama juga dilakukan oleh
Septyan (2011) yang berjudul Determinasi
Pembiayaan Bagi Hasil pada Bank Umum
Syariah di Indonesia menyatakan bahwa
DPK berpengaruh signifikan terhadap
pembiayaan berbasis bagi hasil.

Penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa. Ada pengaruh Deposito Mudharabah

terhadap Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil.

Berdasar penelitian tersebut dapat ditarik

hipotesis sebagai berikut:

H1: Ada pengaruh Deposito Mudharabah
terhadap Pembiayaan Berbasis Bagi
Hasil

Penelitian yang dilakukan Giannini (2013)
yang berjudul Faktor yang mempengaruhi
Pembiayaan Mudharabah pada Bank
Umum Syariah di Indonesia dan Masduki
(2012) yang berjudul Pengaruh Nisbah
Bagi Hasil Pembiayaan terhadap Volume
Pembiayaan Mudharabah dan Musharakah
(Studi Kasus pada Bank Syariah Mandiri
Tahun 2009-2011) ditemukan bahwa
tingkat bagi hasil berpengaruh signifikan
terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil.
Tingkat bagi hasil menjadi faktor penting
karena jenis pembiayaan berbasis bagi
hasil, yaitu mudharabah dan musyarakah
ini bersifat Natural Uncertainty Contract
(NUC) yang cenderung memiliki risiko
yang tinggi dibandingkan dengan jenis
pembiayaan lainnya karena return yang
diperoleh bank tidak pasti. Oleh karena itu,
bank akan cenderung banyak menyalurkan
pembiayaan berbasis bagi hasil ini jika
tingkat bagi hasilnya tinggi dalam arti tidak
lebih kecil dari risiko yang mungkin terjadi
(prinsip high risk high return).

Penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwaAda pengaruh Tingkat Bagi Hasil
terhadap Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil.
Berdasar penelitian tersebut dapat ditarik
hipotesis sebagai berikut:

H2: Ada pengaruh Tingkat Bagi Hasil
terhadap Pembiayaan Berbasis Bagi
Hasil

Penelitian yang dilakukan Pramono
(2013)  yang berjudul Optimalisasi
Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil Pada Bank
Syariah Di Indonesia menyatakan bahwa
spread bagi hasil berpengaruh signifikan
terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rosmawati yang dilakukan
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oleh Rosmawati (2006) yang berjudul
Analisis Pengaruh Deposito, Spread suku
bunga, Inflasi, NPL Terhadap ROA di Bank
BRI Cabang Bogoryang menyimpulkan
bahwa spread suku bunga berpengaruh
signifikan terhadap laba bersih pada Bank
Umum Konvensional. Apabila laba bersih
Bank Umum meningkat maka penyaluran
kredit yang disalurkan akan meningkat
begitu pula sebaliknya. Hal yang sama
juga terjadi pada spread bagi hasil. Bank
syariah akan menginginkan spread bagi
hasil yang tinggi karena bank syariah juga
termasuk salah satu badan usaha syariah
yang berorientasi pada profit. Sehingga,
bank syariah akan menyusun strategi untuk
bisa menghasilkan spread bagi hasil yang
tinggi untuk mendapatkan keuntungan atau
profit yang tinggi pula. Apabila keuntungan
yang dihasilkan bank syariah tinggi maka
pembiayaan berbasis bagi hasil yang dapat
disalurkan bank syariah bertambah, begitu
pula sebaliknya.

Penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa Ada pengaruh spread bagi hasil
terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil.
Berdasar penelitian tersebut dapat ditarik
hipotesis sebagai berikut:

H3: Ada pengaruh Spread Bagi Hasil
terhadap Pembiayaan Berbasis Bagi
Hasil

Hasil penelitian Isnan (2013) vyang
berjudul Faktor yang mempengaruhi
Volume Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil
Bank Umum Syariah di Indonesia serta
penelitian yang dilakukan Giannini (2013)
yang berjudul Faktor yang mempengaruhi
Pembiayaan Mudharabah pada Bank Umum
Syariah di Indonesia menyatakan bahwa
NPF berpengaruh signifikan terhadap
pembiayaan bagi hasil. Peningkatan non
performing financing akan berpengaruh
terhadap peningkatan jumlah Penyisihan
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP)
yang harus dibentuk oleh pihak bank
syariah sesuai ketentuan dari Bank
Indonesia. Bila hal ini berlangsung terus-

menerus, maka akan mengurangi modal
bank syariah sehingga akan berpengaruh
terhadap kemampuan bank  dalam
menyalurkan pembiayaan, termasuk di
dalamnya pembiayaan berbasis bagi hasil.
Oleh karena itu, non performing financing
dapat mempengaruhi volume pembiayaan
berbasis bagi hasil yaitu mudharabah dan
musyarakah.

Penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa Ada pengaruh Non Performing
Financing terhadap pembiayaan berbasis
bagi hasil.Berdasar penelitian tersebut
dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

H4: Ada pengaruh Non Performing
Financingterhadap Pembiayaan
Berbasis Bagi Hasil

Metode Penelitian

Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder.Data
yang digunakan merupakan data-data
kuantitatif, —meliputi laporan keuangan
triwulan yang diteliti selama periode 2010-
2013. Data sekunder yang dibutuhkan
tersebut diperoleh dari publikasi oleh instasi-
instasi yang terkait seperti Bank Indonesia,
Badan Pusat Statistik (BPS), dengan cara
mengaksess ke website http://www.bi.go.
id yang menjadi objek penelitian.Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah explanatory reseach.Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan
metode Purposive Sampling,adapun kriteria
tersebut adalah:1) Laporan keuangan Bank
Syariah di Indonesia yang dipublikasikan
selama 4 tahun dari periode 2010-2013 2)
Jenis data yang digunakan adalah data
time series, yang diambil secara triwulan.3)
Sampel yang diambil adalah laporan
keuangan triwuan 4 Bank Umum Syariah
yaitu Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat
Indonesia, Bank BNI Syariah, Bank MEGA
Syariah Periode 2010-2013. Alasan memilih
sampel 4 Bank Umum Syariah tersebut
adalah: 1)Bank Umum Syariah tersebut
(Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat
Indonesia, Bank BNI Syariah, Bank MEGA
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Syariah) merupakan Bank Devisa yang
melayani transaksi dalam berbagai kurs
mata uang. 2)Karena tergolong Bank
Devisa, jadi memiliki jumlah DPK yang besar,
sehingga memiliki nasabah yang besar
pula. 3)Bank Umum Syariah tersebut sudah
cukup berpengalaman di dunia Perbankan
Syariah, karena sudah beroperasi lebih dari
4 tahun.

Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel

Pada penelitian ini terdapat dua variabel
yaitu variabel terikat (dependen) dan
variabel bebas (independen). Variabel
terikat (Y) adalah Pembiayaan Berbasis Bagi
Hasil, sedangkan variabel bebas (X) terdiri
dari Deposito Mudharabah, Tingkat Bagi
Hasil, Spread Bagi Hasil, Non Performing
Financing (NPF).

Variabel Independen (X): Deposito
Mudharabah merupakan simpanan pihak
ketiga yang penarikannya hanya dapat
dilakukan dalam jangka waktu tertentu
dengan mendapatkan imbalan bagi hasil.

Tingkat Bagi Hasil merupakan rata-
rata tingkat imbalan atas rasio pembiyaan
mudharabah dan musyarakah.

Rumus : Tingkat Bagi Hasil =Bagi hasil
yang diterima /total pembiayaan yang
disalurkan bank syariah. Spread Bagi Hasil
merupakan pendapatan bagi hasil yang
utama.

Rumus : Spread Bagi Hasil = Bagi hasil
yang diterima /bagi hasil yang disalurkan
bank syariah. NPF(Non Performing
Financing) merupakan kredit macet pada
bank tersebut.

Rumus : NPF = Pembiayaan Tidak
LancarX 100% Total Pembiayaan

Variabel Dependen (Y): Pembiayaan
Berbasis Bagi Hasil diukur dengan total
pembiyaan bagi hasil yang disalurkan bank
syariah.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data menggunakan teknik

regresi linear berganda. Model regresi yang
digunakan adalah sebagai berikut:

PBasil = a + f1DMRB +  2TBH + 3 3SBH
+ B 4NPF+ ¢

Dimana :

Pbasil : Pembiayaan Bagi Hasil

DMRB : Deposito Mudharabah

TBH : Tingkat Bagi Hasil

SBH : Spead Bagi Hasil

NPF  : Non Performance Financing

a : Konstanta Regresi
B1, B2, B3, B4 : Koefisien Regresi
€ : Variabel penggangu di luar variabel

yang tidak dimasukkan sebagai
variabel di atas.

Kerangka pemikiran dalam penelitian
ini dapat diilistrasikan dalam Gambar 3.1 di
bawah ini.

) E—
Deposito
Mudharobah
|

Y
Tingkat Bagi
Hasl

Pembiayaan
‘berbasis Bagi
Hasil

|
Y
Spread Bagi Hasl

| —

0
NFF

~

Pengujian Asumsi Klasik

Penggunaan model analisis regresi
berganda harus memenuhi asumsi-asumsi
klasik yang mendasari model tersebut agar
diperoleh estimasi yang tidak bias.Pengujian
asumsi tersebut meliputi uji normalitas, uiji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas,
dan uji autokorelasi.Data dalam penelitian ini
telah memenuhi uji asumsi klasik tersebut.

Pengujian Hipotesis

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam
menafsirkan nilai actual dapt diukur dari
Goodness of Fit.Goodness of Fit dapat
diukur dari nilai koefisien determinasi,
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nilai statistic F, dan nilai statistic t dengan
signifikansi 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Model Regresi dan Koefisien
Determinasi

Hasil pengolahan data dengan
menggunakan program SPSS selengkapnya
ada pada tabel berikut:

Dari Tabel 1 dapat diperoleh persamaan
regresi linear berganda sebagai berikut:

Y= 16,582 + 1,932X1 + 8,173X2 +
0,484X3 - 0,345X4 + e

Konstanta sebesar 16,585, menyatakan
bahwa jika deposito mudharabah, tingkat
bagi hasil, spread bagi hasil dan NPF
konstan, maka pembiayaan berbasi bagi
hasil adalah sebesar 16,585.

Nilai koefisien regresi 1,932, bernilai
positif, artinya apabila deposito mudharabah
meningkat sebesar 1 rupiah, maka
pembiayaan berbasis bagi hasil akan
semakin meningkat sebesar 1,932 rupiah.

Nilai koefisien regresi 8,173, bernilai
positif, artinya apabila tingkat bagi hasil
meningkat sebesar 1 rupiah, maka
pembiayaan berbasis bagi hasil akan
semakin meningkat sebesar 8,173 rupiah.

Nilai koefisien regresi 0,484, bernilai
positif, artinya apabila spread bagi hasil
meningkat sebesar 1 rupiah, maka
pembiayaan berbasis bagi hasil akan
semakin meningkat sebesar 0,484 rupiah.

Nilai koefisien regresi -0,345, bernilai
negatif, artinya apabila NPF meningkat
sebesar 1 rupiah, maka pembiayaan
berbasis bagi hasil akan menurun sebesar
0,345 rupiah.

Hasil perhitungan regresi dapat diketahui
bahwa koefisien determinasi (adjusted
R2) untuk variabel independen (deposito
mudharabah, tingkat bagi hasil, spread
bagi hasil dan NPF) berpengaruh terhadap
variabel dependen (pembiayaan berbasis
bagi hasil) sebesar 70,4% sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil perhitungan statistik menunjukkan
nilai F hitung = 30,805 dengan signifikansi
sebesar  0,000.Dengan  menggunakan
batas signifikansi 0,05, maka diperoleh nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05.
Hal ini berarti bahwa variabel pembiayaan
berbasis bagi hasildapat dijelaskan melalui
variabel deposito mudharabah, tingkat bagi
hasil, spread bagi hasil dan NPF.

Uji Hipotesis
Pengaruh Deposito Mudharabah
Terhadap Pembiayaan Berbasis Bagi
Hasil

Hasil pengujian pengaruh deposito
mudharabah terhadap pembiayaan berbasis
bagi hasil diperoleh nilai t = 9,196 dengan
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Dengan
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 dan
arah koefisien positif, maka diperoleh bahwa
hipotesis 1 menyatakan bahwa deposito
mudharabah berpengaruh positif signifikan
terhadappembiayaan berbasis bagi hasil.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian
dari Hasil ini sesuai dengan penelitian
Maulina (2013), Krisno (2011) dan Mulyanto
(2011) yang mengatakan semakin besar
tingkat deposito mudharabah, maka akan
semakin besar pula dana pembiayaan yang
akan diberikan oleh Bank kepada nasabah.

Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Terhadap
Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil

Hasil pengujian pengaruh  Tingkat
bagi hasil terhadap pembiayaan berbasis
bagi hasil diperoleh nilai t = 1,152 dengan
signifikansi 0,186(p>0,05).Dengan
signifikansi yang lebih besar dari 0,05, maka
diperoleh bahwa hipotesis 2 menyatakan
bahwa Tingkat bagi hasil tidak berpengaruh
signifikan terhadappembiayaan berbasis
bagi hasil. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Seyed dan Makiyan (2001)yang
menyatakan bagi hasil tidak berpengaruh
signifikan terhadap pembiayaan berbasis
bagi hasil.Tetapi hasil penelitian Ambarwati
(2008) Masduki (2012) dan Giannini (2013)
menunjukkan bahwa tingkat bagi hasil
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berpengaruh positif signifikan terhadap
pembiayaan mudharabah pada bank umum
syariah.Walaupun dalam praktiknya bank
syariah berorientasi pada profit, namun
bank syariah harus tetap menjalankan
operasionalnya yang berprinsip pada prinsip
ekonomi Islam.Sehingga, pembiayaan yang
tepat yang seharusnya disalurkan oleh bank
syariah adalah pembiayaan berbasis bagi
hasil. Tidak signifikannya tingkat bagi hasil
terhadap pembiayaan bagi hasil dikarenakan
masyarakat pada umumnya masih belum
sadar tentang syariat islam tentang larangan
bunga, dan masih tergiur oleh keuntungan
bunga tinggi yang diterapkan oleh bank
konvensional.

Pengaruh Spread Bagi Hasil Terhadap
Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil

Hasil pengujian pengaruh Spreadbagi
hasil terhadap pembiayaan berbasis bagi
hasil diperoleh nilai t = 2,229 dengan
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Dengan
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 dan
arah koefisien positif, maka diperoleh
bahwa hipotesis 3 menyatakan bahwa
Spreadbagi hasil berpengaruh  positif
signifikan terhadappembiayaan berbasis
bagi hasil. Hasil ini sesuai dengan penelitian
penelitian Pramono (2013) dan Rosmawati
(2006) yang menyatakan spread bagi hasil
berpengaruh terhadap pembiayaan berbasis
bagi hasil.Spread suku bunga berpengaruh
signifikan terhadap laba bersih pada Bank
UmumKonvensional. Apabila laba bersih
Bank Umum meningkat maka penyaluran
kredit yang disalurkan akan meningkat
begitu pula sebaliknya. Hal yang sama
juga terjadi pada spread bagi hasil. Bank
syariah akan menginginkan spread bagi
hasil yang tinggi karena bank syariah juga
termasuk salah satu badan usaha syariah
yang berorientasi pada profit. Sehingga,
bank syariah akan menyusun strategi untuk
bisa menghasilkan spread bagi hasil yang
tinggi untuk mendapatkan keuntungan atau
profit yang tinggi pula. Apabila keuntungan
yang dihasilkan bank syariah tinggi maka

pembiayaan berbasis bagi hasil yang dapat
disalurkan bank syariah bertambah, begitu
pula sebaliknya.

Pengaruh NPF Terhadap Pembiayaan
Berbasis Bagi Hasil

Hasil pengujian pengaruh NPF terhadap
pembiayaan berbasis bagi hasil diperoleh
nilai t = -1,889 dengan signifikansi sebesar
0,000 (p<0,05). Dengan signifikansi yang
lebih kecil dari 0,05 dan arah koefisien
negatif, maka diperoleh bahwa hipotesis
4 menyatakan bahwa NPF berpengaruh
negatif  signifikan terhadappembiayaan
berbasis bagi hasil. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Isnan (2013), Mulyanah (2013)
dan Giannini (2013) yang menyatakan NPF
berpengaruh negatif terhadap pembiayaan
berbasis bagi hasil.Peningkatan non
performing financingakan  berpengaruh
terhadap peningkatan jumlah Penyisihan
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) yang
harus dibentuk oleh pihak bank syariah
sesuai ketentuan dari Bank Indonesia. Bila
hal ini berlangsung terus-menerus, maka
akan mengurangi modal bank syariah
sehingga akan berpengaruh terhadap
kemampuan bank dalam menyalurkan
pembiayaan, termasuk di dalamnya
pembiayaan berbasis bagi hasil.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian  dan
pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka kesimpulan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Variabel deposito mudharabah,
tingkat bagi hasil, spread bagi hasil dan
NPFberdasarkan hasil uji simultan (uji
statistik F) berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel pembiayaan berbasis
bagi hasil.

Deposito  mudharabah  berpengaruh
terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil
dengan arah positif signifikan, artinya
apabila jumlah deposito mudharabah
meningkat, maka pembiayaan berbasis bagi
hasil semakin meningkat. Tingkat bagi hasil
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tidak berpengaruh terhadap pembiayaan
berbasis bagi hasil, artinya besar kecilnya
tingkat bagi hasil tidak mempengaruhi
pembiayaan berbasis bagi hasil. Tingkat
bagi hasil merupakan salah satu faktor
penting dalam menentukan besarnya jumlah
pembiayaan berbasis bagi hasil.

Tingkat bagi hasil tidak berpengaruh
terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil,
artinya besar kecilnya tingkat bagi hasil
tidak mempengaruhi pembiayaan berbasis
bagi hasil.

Spread bagi hasil berpengaruh terhadap
pembiayaan berbasis bagi hasil dengan
arah positif signifikan, artinya artinya
apabila spread bagi hasil meningkat, maka
pembiayaan berbasis bagi hasil semakin
meningkat. Artinya, bahwa adanya pengaruh
spread bagi hasil terhadap pembiayaan
berbasis bagi hasil.

NPF berpengaruh terhadap pembiayaan
berbasis bagi hasil dengan arah negatif
signifikan, artinya apabila NPF semakin
meningkat, maka pembiayaan berbasis bagi
hasil semakin menurun.

Pengujian dalam penelitian ini variabel
independen (deposito mudharabah, tingkat
bagi hasil, spread bagi hasil dan NPF) relatif
kecil dalam menjelaskan variabel dependen
(pembiayaan berbasis bagi hasil), yaitu
sebesar 70,4%. Saran bagi penelitian
selanjutnya bisa menambah variabel bebas,
seperti syariah complience dan Dewan
Pengawas Syariah, yang mana syariah
complience dan Dewan Pengawas Syariah
dapat menjadi pengawas agara BUS dapat
menjalankan operasionalnya sesuai dengan
tujuan awal Bank Syariah itu didirikan,
yaitu menjalankan praktik sistem bagi hasil
(mudharabah dan musyarakah).

Bank Umum Syariah seharusnya bukan
menjadikan profit oriented sebagai tujuan
utama dari bisnis ini, nilai-nilai syariah lah
yang harus menjadi main oriented dalam
operasionalnya. Sebab prinsip utama dalam
operasional bank syariah adalah bagi hasil,
dan pembiayaan berbasis bagi hasil terbukti
bisa mendorong perekonomian yang kuat

yang diharapkan menggerakkan sektor riil
karenamenutup kemungkinan disalurkannya
dana pada kepentingan konsumtif dan
hanya pada kepentingan usaha produktif.
Bila ditinjau dari konsep bagi hasil, maka
harus ada return yang harus dibagi, dan itu
hanya bisa terjadi apabila uang digunakan
untuk usaha produktif.

Penentuan besarnya nisbah ditentukan
berdasarkan kesepakatan masing-masing
pihak yang berkontrak, tetapi dalam
prakteknya di perbankan islam modern,
tawar-menawar nisbah antara shohibul maal
(Bank) dengan mudharib (pelaku usaha)
hanya terjadi pada pembiayaan bagi hasil
dengan nilai nominal yang tinggi, karena
mereka ini memilki daya tawar yang relatif
tinggi. Bank syariah akan lebih memilih
pembiayaan yang bernilai nominal tinggi
karena keuntungan yang didapat juga tinggi
pula. Kondisi seperti ini sebagai “spesial
nisbah”. Sedangkan untuk mudharib yang
mengajukan pembiayaan dengan nominal
kecil,“spesial nisbah” tidak terjadi. Bank
Syariah akan mencantumkan nisbah yang
ditawarkan, mudharib boleh setuju boleh
tidak. Bila mudharib setuju maka bank akan
memberikan pembiayaan, sebaliknya bila
mudharib tidak setuju dipersilahkan untuk
mencari bank syariah lain yang menawarkan
nisbah lebih besar. Fenomena ini semakin
memperlihatkan bahwa bank syariah hanya
mengejar keuntungan semata. Dan inilah
yang menjadi salah satu faktor penyebab
tidak optimalnya pembiayaan berbasis
bagi hasil pada bank syariah. Karena para
mudharib (pelaku usaha) lebih memilih
bank konvensional yang menggunakan
suku bunga yang sudah ditetapkan oleh
bank konvensional. Sebab, di bank syariah
mereka juga tidak diberi kesempatan untuk
menentukan nisbah bersama pihak bank
syariah.

Ada beberapa masalah terkait
dengan skim bagi hasil dalam pembiayan
mudharabah dan musyarakah di antaranya
adalah masalah moral, masalah biaya,
masalah teknis, kurang menariknya skim bagi
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hasil, keengganan nasabah berbagi untung
dan masalah efisiensi. Untuk meminimalisir
masalah moral Bank Umum Syariah harus
melakkan strategi analisis 5C (Character,
Capacity, Capital, Condition of economy,
Collateral), jangka waktu yang singkat
dan menerapkan Incentive-Compatible
Constraints. Sedangkan untuk mengatasi
masalah biaya Bank Umum Syariah
dapat memilih memberikan pembiayaan
dengan jangka waktu yang pendek dan
lebih menekankan pada monitoring secara
Off-Site  Monitoring, sedangkan On-Site
Monitoring dilakukan secara berkala. Untuk
masalah teknis Bank Umum Syariah dengan
memberikan  training/pelatihan  kepada
para karyawan yang bertanggungjawab

pada pembiayaan dan juga memberikan
pelatihan kepada calon nasabah bagaimana
tata cara mengelola usaha dan bagaimana
pembuatan laporan keuangan dengan baik
dan terstruktur.

Masih diperlukan terobosan baru dan
penelitian lebih jauh lagi untuk berusaha
membuat pembiayaan dengan skim bagi
hasil (mudharabah atau musyarakah)
diminati oleh masyarakat. Hal ini tentu
saja memerlukan partisipasi aktif dari
kalangan praktisi dan akademisi agar
bisa menemukan solusi terbaik. Sehingga
produk-produk bank syariah diminati oleh
masyarakat umum terutama masyarakat
Indonesia, dalam pembiayaan dengan skim
bagi hasil (mudharabah atau musyarakah).
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